BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertunjukan musik gambang kromong dalam acara Pesta Rakyat
Kemayoran ini menyajikan lagu khusus yang dipersembahkan untuk merayakan
hari jadi atau Hari Ulang Tahun (HUT) TNI Ke-78, yaitu lagu berjudul “Badju
Loreng”. Lagu Badju Loreng sendiri merupakan ciptaan Alm. Lilis Suryani yang
diciptakan pada tahun 1960-an masa pascakemerdekaan. Lagu asli “Badju Loreng”
merupakan lagu bergenre Pop yang dirilis di bawah perusahaan rekaman label
bernama Irama Record, perusahaan rekaman pertama yang terbentuk di Indonesia.
Kemudian seiring perkembangan zaman, lagu ini ditampilkan dengan iringan
musik gambang kromong sehingga lagu “Badju Loreng” berubah genre dari Pop
menjadi Pop-Gambang Kromong. Lagu “Badju Loreng” yang diiringi musik
gambang kromong hadir dengan wajah baru karena elemen-elemen musikalnya
mengalami transformasi atau pembaharuan. Transformasi unsur elemen musikal
terdapat pada instrumentasi, irama, dinamika, timbre atau warna bunyi, dan
perubahan beberapa lirik.

Grup musik lokal Betawi, Rizky Project, berkesempatan menjadi pengisi
acara atau repertoar dalam Pesta Rakyat Kemayoran. Grup Rizky Project telah
banyak tampil pada acara-acara kebudayaan maupun acara tradisi Betawi
sehingga namanya dikenal hingga kemudian mendapat panggilan untuk mengisi

acara pesta rakyat Kemayoran dalam rangka perayaan HUT TNI Ke-78 dengan
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menyajikan musik dan tari-tarian tradisional Betawi. Grup Rizky Project
dipercaya dan diamanatkan untuk mempersembahkan lagu “Badju Loreng”
dengan iringan gambang kromong kombinasi. (Rahmadanty, Proses Penyajian
Gambang Kromong, 2023) Penggunaan instrumen tradisi dalam penyajiannya
antara lain, gambang, kromong, tehyan, kendang, kecrek, suling, dan instrumen
modernnya yaitu, keyboard dan terompet.

Kekerabatan antara TNI dan masyarakat Kemayoran sudah terjalin erat
sejak masa-masa pascakemerdekaan karena secara historikal sejak dahulu banyak
markas-markas pasukan militer (ABRI) dibangun di daerah Kemayoran, pusat
Kota Jakarta. Tak hanya menjadi ikon Kota Jakarta, Monumen Ondel-Ondel
raksasa yang berdiri megah di JI. Benyamin Suaeb juga telah menjadi tempat
acara-acara budaya Betawi maupun festival Kota Jakarta. Pelaksanaan Pesta
Rakyat Kemayoran dalam rangka perayaan HUT TNI Ke-78 ini menjadi sarana
kekerabatan TNI dengan lapisan masyarakat, selain sebagai sarana pemajuan seni
dan budaya Betawi, serta pemajuan industri Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).

Gambang kromong dalam acara ini berfungsi sebagai sarana ekspresi,
sebagai presentasi estetik, sebagai sarana hiburan, sebagai sarana komunikasi,
sebagai kesinambungan budaya, sebagai kontribusi integritas masyarakat, dan
fungsi musik sebagai integritas institusi. Gambang kromong dalam acara Pesta
Rakyat Kemayoran berfungsi sebagai presentasi estetik dan sarana hiburan karena
pada saat penyajiannya membuat para anggota TNI dan masyarakat yang hadir

dapat meningkatkan kekerabatan dengan momen ngibing atau berjoget bersama.
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Selain itu, lagu “Badju Loreng” berfungsi sebagai integritas institusi karena untuk
mengadakan perayaan HUT TNI Ke-78.
B. Saran

Adanya Pesta Rakyat Kemayoran ini selayaknya dijadikan acara rutinan
atau periodik, khususnya bertempat di Monumen Ondel-Ondel sebagai ikon
budaya Betawi, karena adanya acara ini membantu pemasukan bagi para UMKM
lokal Betawi serta para pelaku seni dan budaya Betawi. Acara perayaan HUT TNI
juga sangat berpengaruh dan berarti pada keberadaan (eksistensi) lagu Badju
Loreng yang sudah diciptakan puluhan tahun lamanya sehingga tidak terlupakan

dan dapat diperdengarkan kembali di masyarakat.
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